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Abstract

Sf-disclosure is one important aspect of interpersonal communication, which
needs to have counseling students as prospective counselor. The ability of the
students to perform self-disclosure has an important contribution in achieving
academic success and the success of their social interactions. A person who has
high self-disclosure tends to express the views, ideas, or ideas clearly without
hurting the feelings of others. Based on the account of the phenomenon of self
disclosure neglected by students Counseling. This article tries to describe about
the urgency of self-disclosure on student guidance and counseling. Furthermore,
this article will describe matters related to the sense of self-disclosure, the
benefits of self-disclosure, the characteristics and dimensions of self-disclosure,
the factors that influence self-disclosure and urgency for counseling students.
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PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk sosial (Anderson,
Reder, & Simon, 1997; Breazeal, 2000; Ewick,
2013; Levy, Foulsham, & Kingstone, 2013;
Yohanan & MaclLean, 2012) saling berinteraksi
dan membutuhkan sesama dimana ia berada
(Brown, Grootjans, Ritchie, Townsend, &
Verinder, 2012; Wahl, Iwarsson, & Oswald,
2012). Dalam kehidupannya tidak lepas dari
menjalin  hubungan dengan sesama. (Knowles,
Swanson, & Holton 111, 2011) Misanya dengan
anggota keluarga, masyarakat dan lain sebagainya.

Untuk  menciptakan  hubungan  yang
harmonis, individu memerlukan kemampuan untuk
menyesuaikan diri (Burdick, et al., 2010; Rgaram
& Bordia, 2013). Penyesuaian diri yaitu bagaimana
individu dapat berada pada lingkungan sosial dan
berinteraksi secara harmonis. Penyesuaian sosia
perlu dikembangkan dalam individu, untuk dapat
mengembangkannya di perlukan keterampilan
social sehingga dapat menunjang keberhasilan
individu dalam berinteraksi.

Individu yang memiliki keterampilan sosial
yang tinggi cenderung mendapat penerimaan sosial
yang baik menunjukkan ciri-ciri menyenangkan,

bahagia dan memiliki rasa aman (Hurlock, 1997,
Rini, Hardjgjani, & Nugroho, 2012). Individu yang
memiliki rasa aman pada umumnya memiliki
kepercayaan diri yang tinggi dan merasa bebas
untuk menyatakan pikiran, perasaan, dan kreatif.
Sedangkan individu yang memiliki keterampilan
sosia rendah menunjukkan ciri-ciri kurang percaya
diri, merasa tidak aman, tidak dapat
mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara
bebas (Cahoun, 1995) bila individu ingin berhasil

dalam penyesuaian diri dengan lingkungan
sosialnya diperlukan keterampilan sosial.
Salah satu indikator penguasaan

keterampilan sosial yang baik dalam menjalin
hubungan dengan seseorang adalah dapat
melakukan komunikasi yang efektif. Komunikas
akan lebih efektif dan menyenangkan jika
seseorang mampu dan berani mengungkapkan
pikiran dan perasaan secara terbuka dan lancar.
Kemampuan seseorang mengungkapkan pikiran
dan perasaannya secara terbuka terhadap orang lain
di sebut self disclosure.

Dalam penyelenggaraan sesi konseling self
disclosure konselor sangat diperlukan. Beberapa
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penelitian  terdahulu  mengungkapkan betapa
pentingnya self disclosure Konselor dalam
penyelenggaraan  konseling dan  psikoterapi.
Penelitian terhadap video rekaman konseling
terhadap 120 mahasiswa dan 120 mahasiswi
mengungkapkan bahwa konselor yang
mengungkapkan diri secara signifikan lebih baik
dari konselor yang tidak (Nilsson, Strassberg, &
Bannon, 1979) seterusnya (Andersen & Anderson,
1989) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
sembilan puluh enam konselor menggunakan 11
jenis self-disclosure, yang bervarias dalam
keintiman dari informasi insidental (usia, ras) dan
yang paling sering digunakan adal ah self-disclosure
dalam hal pengungkapan emosional yang positif
kepada klien. Lebih lanjut (Edwards & Murdock,
1994) daam sebuah survel kepada konselor
(terapis) untuk menyelidiki kegunaan dari self-
disclosure dalam konseling dan psikoterapi,
sebagian besar menunjukkan bahwa mereka
menggunakan setidaknya beberapa self disclosure
dalam pekerjaan mereka dengan klien. Secara
keseluruhan, responden melaporkan
mengungkapkan tentang kualifikasi profesional dan
pengalaman yang paling sering dan menunjukkan
bahwa mereka diungkapkan terutama untuk
meningkatkan kesamaan antara dirinya dan klien.
Kemudian peneliti lain juga mengungkapkan
(Paine, et a., 2010) bahwa konselor non self
disclosure secara dignifikan lebih  rendah
dibandingkan konselor dengan self disclosure, dan
pelayanan konselinya kurang memuaskan daripada
konselor dengan self disclosure. Lebih lanjut
Hariko (2012) mengungkapkan bahwa klien
cenderung memilih konselor yang lebih terbuka
tentang informasi dirinya untuk sesi konseling.

Memiliki self disclosure seyogyanya sudah
disiapkan saat menempuh pendidikan sebagai calon
konselor (mahasiswa). Kenyataan menunjukkan
mahasiswa cendung lebih banyak memiliki self
disclosure pada katagori sedang dan rendah.
(Nurlita, 1. W. 2012 ). Lebih lanjut Mahasiswa
jurusan bimbingan dan konseling akan ditempa
untuk menjadi calon konselor yang nantinya bisa
berkerja pada setting sekolah dan/atau masyarakat.
Secara gpesifik  berkerja untuk mengentaskan
masalah klien dan mengembangkan potensinya.
Dalam menjalankan peran sebaga Konselor

kondisi Sdf-Disclosure Konselor akan
mempengaruhi konselor (terapis) akan
mempengaruhi  Self-Disclosure  klien.  (Bottrill,

Pistrang, Barker, & Worrell, 2010; Hendrick, 1988;
Henretty & Levitt, 2010). Oleh karena mahasiswa
jurusan BK perlu tahu, pentingnya, menyadari dan
mempersiapkan diri agar memiliki self disclosure
yang tinggi.

Berangkat dari hal tersebut, artikel ini akan
mencoba untuk memaparkan tentang pentingnya
self disclosure pada mahasiswa bimbingan dan
konseling.Lebih lanjut artikel ini akan memaparkan
hal terkait dengan pengertian self disclosure,
manfaat self disclosure, karakteristik dan dimensi
self disclosure, faktor-faktor yang mempengaruhi
self disclosure dan pentingnya bagi mahasiswa BK.

Pengertian Self Disclosure

Menurut whedles ( daam Gainau, 2009;
Permatasari Novianna, 2012). “Self disclosure
didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk
mengungkapkan informasi tentang diri sendiri
kepada orang lain. Lebih lanjut “Person (dalam
Gainau, 2009) mengartikan self disclosure sebagai
tindakan seseorang dalam memberikan informas
yang bersifat pribadi pada orang lain secara
sukarela dan disengga untuk maksud memberi
informasi yang akurat tentang dirinya”. Seterusnya
self disclosure merupakan kemampuan dalam
memberikan informasi (Devito, 1996). Secara luas
dan dalam (Taddei & Contena, 2013). Lebih lanjut
Gainau (2009) menyebutkan bahwa “Informasi
yang akan disampaikan terdiri atas 5 aspek, yaitu
perilaku, perasaan, keinginan, motivasi, dan ide
yang sesuai dengan diri orang yang bersangkutan”.
Selain itu, Devito (dalam Gainau, 2009)
mengemukakan bahwa:

“self disclosure mempunyai beberapa

karakteristik umum antara lain: (1)

keterbukaan diri adalah suatu tipe

komunikas tentang informas diri

yang pada umumnya tersimpan, yang

dikomunikasikan kepada orang lain,

(2) keterbukaan diri adalah informasi

diri  yang seseorang  berikan

merupakan pengetahuan yang

sebelumnya tidak diketahui oleh orang

lain  dengan  demikian  harus

dikomunikasikan, (3) keterbukaan diri

adalah informas tentang diri sendiri

yakni tentang pikiran, perasaan dan

sikap, (4) keterbukaan diri dapat

bersifat informas secara khusus.

Informasi  secara khusus adalah
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rahasa yang diungkapkan kepada
orang lain secara pribadi yang tidak
semua orang ketahui, dan (5)
keterbukaan diri melibatkan sekurang-
kurangnya seorang individu lain, oleh
karena  itu  keterbukaan  diri
merupakan informasi yang harus
diterima dan dimengerti oleh individu
lain.”

Lebih lanjut Altman dan Taylor
(dalam  Gainau, 2009)  juga
mengemukakan bahwa :

“Self disclosure merupakan
kemampuan seseorang untuk
mengungkapkan informasi diri kepada
orang lain yang bertujuan untuk
mencapai hubungan yang akrab.
Proses untuk mencapai hubungan
yang akrab disebut model Penetrasi
social (Deci & Ryan, 2010). Ada dua
dimens self disclosure seseorang
yaitu keluasan dan kedalaman.
Keluasan berkaitan dengan siapa
seseorang mengungkapkan dirinya
(target person) seperti orang yang
baru dikenal, teman biasa, orang
tua/saudara dan teman  dekat.
Kedalaman berkaitan dengan topik
umum dan topik khusus. Lebih lanjut
(Rahardjo, Saut Hatoguan Hutahaean,
& Mufattahah, 2006) mengatakan self
disclosure  Suatu keterbukaan diri
yang dilakukan individu secara suka
rela dan diinginkan kepada orang lain
mengenai hal-hal yang pribadi dan
akurat dari dirinya seperti pikiran,
perasaan dan pengalamannya”

Altman & Taylor (dalam Gainau, 2009)
menyemukan 5 aspek dalam sef disclosure yaitu:
ketepatan,  motivasi,  waktu,  keintensifan,
kedalaman dan keluasan.

" (1) Ketepatan ; Ketepatan mengacu
pada apakah seorang individu
mengungkapkan informasi pribadinya
dengan relevan dan untuk peristiwa di
mana individu terlibat atau tidak
(sekarang dan disini). Self-disclosure
sering sekali tidak tepat atau tidak
sesuai  ketika menyimpang  dari
norma-norma. Sebuah self-disclosure
mungkin akan menyimpang dari
norma dalam hubungan yang spesifik

jika individu tidak sadar akan norma-
norma tersebut. Individu harus
bertanggung jawab terhadap
resikonya, meskipun bertentangan
dengan norma. Self-disclosure yang
tepat dan sesuai meningkatkan reaks
yang positif dari partisipan atau
pendengar. Pernyataan  negatif
berkaitan dengan penilaian diri yang
sifatnya menyalahkan diri, sedangkan
pernyataan positif mer upakan
pernyataan yang termasuk kategori

pujian. (2) Moaotivas; Motivas
berkaitan dengan apa yang menjadi
dorongan seseorang untuk

mengungkapkan dirinya kepada orang
lain. Dorongan tersebut berasal dari
dalam diri  maupun dari luar.
Dorongan dari dalam berkaitan
dengan apa yang menjadi keinginan
atau tujuan seseorang melakukan self
disclosure. Sedangkan dari luar,
dipengaruhi  lingkungan keluarga,
sekolah, dan pekerjaan. (3) Waktu :
Waktu vyang digunakan dengan
seseorang akan cenderung
meningkatkan kemungkinan terjadinya
self disclosure. Pemilihan waktu yang
tepat sangat penting untuk
menentukan apakah seseorang dapat
terbuka atau tidak. Dalam
keterbukaan diri  individu perlu
memperhatikan kondisi orang lain.
Bila waktunya kurang tepat yaitu
kondisinya capek serta dalam keadaan
sedih maka orang tersebut cenderung
kurang terbuka dengan orang lain.
Sedangkan waktunya tepat  yaitu
bahagia atau senang maka ia
cenderung untuk terbuka dengan
orang lain. (4) Keintensfan;
Keintensifan seseorang dalam
keterbukaan diri (self disclosure)
tergantung kepada Siapa seseorang
mengungkapkan diri, apakah teman
dekat, orangtua, teman biasa, orang
yang baru dikenal. (5) Kedalaman dan
Keluasan : terbagi atas dua dimens
yakni self disclosure yang dangkal dan
yang dalam. Sdf disclosure yang
dangkal biasanya  diungkapkan
kepada orang yang baru dikenal.
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Kepada orang tersebut biasanya
diceritakan aspek-aspek geografis
tentang diri misalnya nama, daerah
asal dan alamat. Self disclosure yang
dalam, diceritakan kepada orang-
orang vyang memiliki kedekatan
hubungan  (intimacy).  Seseorang
dalam menginformasikan  dirinya
secara mendalam dilakukan kepada
orang yang betul — betul dipercaya
dan biasanya hanya dilakukan kepada
orang yang betul-betul akrab dengan
dirinya, misalnya orang tua, teman
dekat, teman sgenis dan pacar.
Pendek kata, dangkal dalamnya
seorang menceritakan dirinya
ditentukan oleh yang hendak diajak
berbagi cerita atau target person
(Pearson,1987).  Semakin  akrab
hubungan seseorang dengan orang
lain, semakin terbuka ia kepada orang
tersebut.

Lebih lanjut Jourard (Quek & Fitzpatrick,
2013) mengemukakan bahwa seseorang dalam
mengungkapkan diri perlu mengetahui isu/topik
dari self disclosure yang akan disampaikan. Jourard
(Gainau, 2009; Jourard, 2011) mengembangkan 6
aspek self disclosure disebut Jourard self disclosure
(JSDQ) meliputi :

1. Sikkap atau opini mencakup pendapat/sikap
mengenai keagamaan dan pergaulan remaja

2. Selera dan minat mencakup selera dalam
pakaian, selera makanan dan minuman,
kegemaran akan hobi yang disukai.

3. Pekerjaan atau pendidikan mencakup keadaan
lingkungan sekolah dan pergaulan sekolah.

4. Keuangan mencakup keadaan keuangan seperti
sumber keuangan, pengeluaran yang
dibutuhkan, cara mengatur keuangan.

5. Kepribadian hal-hal yang mencakup keadaan
diri, seperti marah, cemas, sedih serta hal-hal
yang berhubungan dengan lawan jenis

6. Fisk mencakup keadaan fisk dan kesehatan
fisik.

Bila seseorang menceritakan sesuatu tentang
dirinya kepada orang lain secara rinci, maka orang
lainpun cenderung untuk mengungkapkan secara
rinci pula. Tetapi bila ia menceritakan kepada
orang lain sebagian kecil sgja atau tidak rinci maka
orang lainpun cenderung untuk mengungkapkan
secaratidak rinci pula

Berdasarkan  pemaparan yang telah
dikemukakan dapat disimpulkan bahwa inti dari
pengertian self disclosure  berkaitan dengan
kemampuan seseorang dalam mengungkapkan diri
melalui informasi yang diberikan kepada orang
lain, sehingga dapat meningkatkan keakraban,
kepercayaan diri, dan kekeluargaan.

Manfaat Self Disclosure

Ada beberapa keuntungan yang akan
diperoleh seseorang jika mau mengungkap
informasi diri kepada orang lain (Gainau, 2009;
Purwadi, 2012) antaralain:

1). Mengenal diri sendiri. Seseorang dapat lebih
mengenal diri sendiri melalui self disclosure,
karena dengan mengungkapkan dirinya akan
diperoleh gambaran baru tentang dirinya, dan
mengerti lebih dalam perilakunya.

2). Adanya kemampuan menanggulangi masalah :
Seseorang dapat mengatasi masalah, karena
ada dukungan dan bukan penolakan, sehingga
dapat menyelesaikan atau mengurangi bahkan
menghilangkan masal ahnya.

3). Mengurangi Beban: Jika individu menyimpan
rahasia dan tidak mengungkapkannya kepada
orang lain, maka akan terasa berat sekali
memikulnya Dengan adanya keterbukaan diri,
individu akan merasakan beban itu terkurangi,
sehingga orang tersebut ringan beban masalah
yang dihadapinya.

Seterusnya Calhoun dalam (Gainau, 2009)
mengungkapkan tiga mnfaat self disclosure yaitu:

“(1) keterbukaan diri mempererat

kasih sayang, (2) dapat melepaskan

perasaan bersalah dan kecemasan.

Makin lama individu menyembunyikan

sesuatu dalam dirinya maka akan

semakin  tertekan; makin  terus
berggolak di  pikiran.  Sekali
disingkapkan, hal tersebut dirasa

tidak lagi mengancam, dan (3)

menjadi sarana eksistens manusia

yang selalu membutuhkan wadah
untuk bercerita.

Keterampilan self disclosure sangat penting
bagi siswa (Gainau, 2009; Saam, 2012) yang
mengalami  kesulitan dalam keterbukaan dirinya
karena  sangat mempengaruhi hubungan
interpersonal seseorang. Johnson  (1990)
menyatakan bahwa self disclosure berpengaruh
besar terhadap hubungan sosia karena (1) self

disclosure merupakan dasar bagi hubungan yang
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sehat antara dua orang, (2) semakin terbuka
seseorang kepada orang lain, semakin orang
tersebut menyukai dirinya, (3) orang yang rela
mengungkapkan diri kepada orang lain cenderung
memiliki sifat-sifat kompeten, adaptif, dan terbuka,
(49 mengungkapkan diri pada orang lain

sering mengungkapkan diri pada orang tua
mereka, namun semakin mereka menuju
dewasa mereka lebih sering
mengungkapkan diri pada teman sebaya
atau lawan jenis

merupakan dasar yang memungkinkan komunikasi  Faktor-faktor ~yang Mempengaruhi  Self
yang intim baik bagi diri sendiri maupun orang  Disclosure

lain, dan (5) mengungkapkan diri berarti bersikap
redistik, sehingga keterbukaan diri bersikap jujur,
tulus, dan autentik”.

Karakteristik dan Dimensi Self Disclosure
Menurut Jourard (1964) self disclosure
memiliki tiga karakteristik, antaralain :

a) Keuasan (breadth)
Dimensi ini berkaitan dengan materi yang
diungkapkan atau topik pembicaraanya.
Ada enam kategori informasi tentang diri
sendiri yang biasanya diungkapkan, yaitu:
(1)skap dan pendapat, (2) rasa dan minat,
(3) pekerjaan atau kuliah, (4)uang,
(5)kepribadian dan (6)tubuh. Penelitian
Mulcahey (Jourard 1971), mengenal
perbedaan topik pada laki-laki dan
perempuan menunjukan bahwa topik yang
sering dibicarakan perempuan adalah
seputar selera dan  kegemaran, serta
kepribadian. Sedangkan laki-laki lebih
suka mengungkapkan seputar selera dan
kegemaran, pelgaran, juga skap dan
pendapat.

b) Kedalaman (depth)
Dimensi ini berkaitang dengan kedalaman
pengungkapan diri atau seberapa terbuka
seseorang dalam mengungkapkan dirinya
pada orang lain. Ada empat tingkatan: (1)
tidak pernah bercerita kepada orang lain
tentang aspek diri, (2)berbicara secara
umum, (3)bercerita secara penuh dan
sangat mendetail, (4)berbohong atau
memberikan gambaran diri yang salah
pada orang lain.

c) Target/sasaran
Dimensi ini berkaitan dengan orang yang
menjadi  sasaran  seseorang  dalam
melakukan pengungkapan diri. Ada lima
target/sasaran yang biasanya menjadi objek
pengungkapan diri yaitu: (1)ayah, (2)ibu,
(Ateman pria, (dHteman wanita, dan
(5)pasangan. Biasanya pada masa kanak-
kanak hingga remaja awa remaa lebih

a Budaya(culture)

Nilai-nilai dan budaya yang dipahami
seseorang mempengaruhi - tingkat  self
disclosure.Begitu pula kedekatan budaya
antar individu. Baik budaya yang dibangun
dalam keluarga, pertemanan, daerah,
negara memainkan peranan penting dalam
mengembangkan self disclosure seseorang.
Gender

Laki-laki lebih tertutup dibandingkan
perempuan (Pearson, 1987). Wanita lebih
terbuka, intim dan penuh emosi. Dalam hal
pengungkapan diri. “Wanita maskulin”,
relatif “kurang membuka diri ketimbang
wanita yang nila dalam skala
maskulinitasnya lebih  rendah”. “Pria
feminin” membuka diri lebih besar
ketimbang pria yag nila dalam skala
feminitasnya |ebih rendah.

Besar kelompok

Self disclosure lebih banyak terjadi dalam
kelompok kecil ketimbang kelompok
besar. Hal ini karena sgumlah ketakutan
yang dirasakan oleh individu dalam
mengungkapkan cerita tentang diri sendiri,
lebih sering terjadi dalam kelompok yang
kecil daripada kelompok yang besar.
Dengan pendengar lebih dari satu seperti
monitoring sangatlah tidak mungkin karena
respon yang nantinya bervarias antara
pendengar. Alasan lain addah jika
kelompoknya lebih besar dari dua,
pengungkapan  diri  akan  dianggap
dipamerkan dan terjadinya pemberitaan
publik. Kemudian akan dianggap hal yang
umum karena sudah banyak orang yang
tahu.

Perasaan menyukai/mempercayai
Seseorang lebih membuka diri  kepada
orang-orang yang disukai/dicintai,
begitupula sebaiknya (Derlega, dkk.,
1987).
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€. Kepribadian
Orang yang pandai bergaul (sociable) dan
ekstrovet melakukan pengungkapan diri
lebih banyak dibandingkan mereka yang
kurang pandai bergaul dan lebih introvet.

f. Usia
Terdapat perbedaan frekuens
pengungkapan diri dalam grup usia yang
berbeda. Pengungkapan diri pada teman
dengan gender berbeda meningkat dari usia
17-50 tahun dan menurun kembali.

Pentingnya Self Disclosure bagi Bimbingan dan
Konseling

Slf disclosure merupakan aspek penting
dalam komunikasi interpersonal (Chow, Ruhl, &
Buhrmester, 2012) juga perlu bagi calon konselor
(mahasiswa) (Balcom, Veach, Bemmels,
Redlinger-Grosse, & Leroy, 2012; Kang, et a.,
2012). Hal ini dikarenakan kemampuan para
mahasiswa dalam melakukan self disclosure
mempunyai konstribusi penting dalam mencapai
kesuksesan akademik dan keberhasilan dalam
interaksi sosialnya Seseorang yang memiliki self
disclosure tinggi cenderung dapat mengemukakan
pandangan, ide-ide, atau gagasan secara jelas tanpa
menyakiti perasaan orang lain. Ha ini senada
dengan apa yang diungkapkan Gainau (2009) Self
disclosure sangat penting dalam hubungan sosial
sehingga individu dapat mengungkapkan diri
secara tepat, mampu menyesuaikan diri, lebih
percaya diri, lebih kompeten, dapat diandalkan,
lebih mampu bersikap positif, percaya terhadap
orang lain, lebih objektif, dan terbuka. Sebaliknya
apabila mahasiswa kurang memiliki ketrampilan
self disclosure, dapat mengakibatkan kesulitan
dalam berinterakss dan berkomunikasi dengan
sesame yang akan berdampak pada kegiatan
akademik. Disamping itu kemampuan self
disclosure ini juga akan digunakan mahasiswa
dalam menjaankan tugasnya kelak.

Lebih lanjut mahasiswa jurusan bimbingan
dan konseling akan ditempa untuk menjadi calon
konselor yang nantinya bisa berkerja pada setting
sekolah dan/atau masyarakat. Secara spesifik
Konselor berkerja untuk mengentaskan masalah
klien dan mengembangkan potensinya. Dalam
menjalankan peran sebagal Konselor kondis Self-
Disclosure Konselor akan mempengaruhi konsel or
(terapis) akan mempengaruhi Self-Disclosure klien.

(Bottrill, Pistrang, Barker, & Worrell,
Hendrick, 1988; Henretty & Levitt, 2010).

Lebih lanjut (Anderson & Andersen, 1985)
menyatakan bahwa Self-Disclosure Konselor dapat
menjadi sarana yang berguna untuk memunculkan
Salf-Disclosure klien. Selain itu, pengungkapan diri
dapat digunakan untuk membantu klien belaar
bagaimana ia dapat mempengaruhi orang lain, dan
untuk menormalkan dan mendukung perilaku atau
perasaan klien ketika merasa tidak dapat diterima.

Beberapa penelitian terdahulu
mengungkapkan betapa pentingnya self disclosure
Konselor daam penyelenggaraan konseling dan
psikoterapi. Penelitian terhadap video rekaman
konseling terhadap 120 mahasiswa dan 120
mahasiswi mengungkapkan bahwa konselor yang
mengungkapkan diri secara signifikan lebih baik
dari konselor yang tidak (Nilsson, Strassberg, &
Bannon, 1979) seterusnya (Andersen & Anderson,
1989) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
sembilan puluh enam konselor menggunakan 11
jenis sdf-disclosure, yang bervarias dalam
keintiman dari informasi insidental (usia, ras) dan
yang paling sering digunakan adalah self-disclosure
dalam hal pengungkapan emosional yang positif
kepada klien. Lebih lanjut (Edwards & Murdock,
1994) dalam sebuah survei kepada konselor
(terapis) untuk menyelidiki kegunaan dari self-
disclosure dalam konseling dan psikoterapi,
sebagian besar menunjukkan bahwa mereka
menggunakan setidaknya beberapa self disclosure
dalam pekerjaan mereka dengan klien. Secara
keseluruhan, responden mel aporkan
mengungkapkan tentang kualifikas profesional dan
pengalaman yang paling sering dan menunjukkan
bahwa mereka diungkapkan terutama untuk
meningkatkan kesamaan antara dirinya dan klien.
Kemudian peneliti lain juga mengungkapkan
(Paine, et a., 2010) bahwa konselor non self
disclosure secara dgnifikan lebih  rendah
dibandingkan konselor dengan self disclosure, dan
pelayanan konselinya kurang memuaskan daripada
konselor dengan self disclosure.

Dari beberapa rujukan di atas bahwa self
disclosure yang baik harus dimiliki oleh seorang
Konsglor, karena secara signifikan dapat
mempengaruhi  self  disclosure  klien.  Self
Disclosure yang rendah dapat mengakibatkan klien
menjadi tertutup. Sehingga self disclosure ini perlu
menjadi tumpuan untuk ditingkatkan oleh Konselor
secara berkesinambungan dan perlu penyiapan
serta upaya peningkatan yang dilakukan pada masa
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menempuh  pendidikan atau sast menjadi
mahasiswa BK. Selain itu self disclosure juga akan
menunjang optimalisas peran mahasiswa dalam
menjalankan proses perkuliahan.

SIMPULAN

Diakui bahwa self disclosure bukan hal baru
dalam keilmuan konseling, namun upaya intensif
untuk peningkatan, pemfokusan dalam membangun
dan pengembangan self disclosure mahasiswa
seperti  tidak banyak dilakukan di Indonesia
Kondisi ini terlihat dari tidak banyaknya penelitian
tentang self disclosure dan belum optimal self
disclosure mahasiswa. Kondiss ini diduga
disebabkan sdah satunya belum disadari
sepenuhnya  arti penting optimaisasi  sdlf

disclosure  pada mahasiswa bimbingan dan
konseling.
Semoga kedepannya peningkatan,

pengembangan dan optimalisas self disclosure
dapat terselenggara, karena kemampuan para
mahasisva dalam melakukan self disclosure
mempunyai konstribusi penting dalam mencapai
kesuksesan akademik, keberhasilan interaks
sosidnya dan menjadi penunjang saat menjadi
Konselor nantinya.
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